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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® Nk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan, = November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00-11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00-14.30 Sesil: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. la
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP
Negeri 24 Medan pada tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan melalui penerapan model
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dengan e-LKPD sebagai bantuan dalam proses
pembelajaran. Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII berjumlah 30 orang. Jenis penelitian
ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 tindakan, dimana setiap tindakan terdiri
dari 2 pertemuan dalam pembelajaran dan 1 pertemuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa serta mengukur respon siswa terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan. Hasil penelitian
memperlihatkan kemampuan berpikir kritis meningkat setelah dilaksanakannya pembelajaran model
contextual teaching and learning (CTL) berbantuan e-LKPD. Terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis yang bisa diamati dari data rata-rata peserta didik sebelum diberikan tindakan, yaitu
sebesar 42,39 yang dikategorikan sangat rendah, dengan ketuntasan klasikal mencapai 0%. Namun,
setelah diberikan tindakan pertama, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi
66,25 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 40%. Pada tindakan kedua, terjadi peningkatan
lebih lanjut hingga mencapai rata-rata 85 dan persentase ketuntasan klasikal mencapai 86,67%. Sesuai
dengan hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran contextual teaching
and learning (CTL) berbantuan e-LKPD mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VIII SMP Negeri 24 Medan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran contextual teaching and learning, e-LKPD, Berpikir Kritis
Abstract

The purpose of this research is to enhance the critical thinking skills of students in grade VIII SMP
Negeri 24 Medan for the academic year 2022/2023. The study applies the contextual teaching and
learning model with the support of e-LKPD as an aid in the learning process. The research subjects
consisted of 30 eighth-grade students. This study employed a classroom action research design,
consisting of two cycles, with each cycle comprising two learning sessions and one session to measure
students’' critical thinking skills and their response to the implemented teaching. The results indicate an
improvement in critical thinking skills following the implementation of the contextual teaching and
learning model supported by e-LKPD. There was a noticeable increase in the average critical thinking
abilities of students after the first cycle, with an average score of 66.25 and a classical mastery level of
40%. In the second cycle, further improvement was observed, with an average score of 85 and a
classical mastery level of 86.67%. Based on the research findings, it can be concluded that the
application of the contextual teaching and learning model supported by e-LKPD effectively enhances
the critical thinking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 24 Medan.

Keywords : Contextual Teaching and Learning Model, E-LKPD, critical thinking skills

596



1. PENDAHULUAN

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  serta
teknologi menuntut penguasaan pengetahuan dan
informasi yang luas. Kemampuan ini membutuhkan
penalaran yang kritis, metodis, logis, serta kreatif.
Maka keterampilan berpikir kritis, metodis, logis, serta
kreatif diperlukan untuk mengumpulkan, menyeleksi,
dan menganalisis informasi. Matematika adalah salah
satu program pendidikan yang dapat membantu
meningkatkan keterampilan ini (Hasratuddin, 2018 :
47).

Matematika dideskripsikan sebagai cabang ilmu
pengetahuan yang tersusun secara tepat dan sistematis.
Selain itu, matematika adalah studi tentang pemikiran
logis dan masalah numerik, dan matematika dapat
dipahami sebagai disiplin ilmu yang secara alami
membantu menjelaskan berbagai ide dan kesimpulan.

Belajar matematika dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, khususnya berpikir kritis.
Menurut Kurniawati & Ekayanti, (2020) menegaskan
bahwa "materi matematika serta keterampilan berpikir
kritis mempunyai keterkaitan yang erat." Belajar
matematika melibatkan keterampilan berpikir kritis
dalam mendapatkan pemahaman matematika, dan
belajar matematika bisa meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Ainin (2022) sependapat dengan hal
tersebut, yang menyatakan bahwa belajar matematika
di sekolah bisa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis yang sistematis, logis, kreatif, serta produktif
karena berkonsentrasi pada sistem, konsep, struktur,
dan prinsip-prinsip matematika. Materi matematika dan
kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat.

Karena berpikir kritis pada matematika ialah
kemampuan berpikir yang memeriksa, menilai,
menyampaikan, dan menantang seluruh komponen
yang ada di setiap kondisi dan kondisi kehidupan, maka
kapasitas berpikir kritis ini termasuk ke dalam
kapasitas berpikir tingkat tinggi (HOTS). Siswa
mendapat manfaat dari keterampilan berpikir kritis
karena memungkinkan mereka dalam memecahkan
rintangan matematika dan keadaan dunia nyata, serta
mendapatkan kemandirian dan kepercayaan diri dalam
pemecahan masalah. Selain itu, keterampilan siswa
untuk berpikir kritis sangat penting untuk dikuasai,
terutama di era persaingan global seperti saat ini, yang
ditandai dengan kesulitan yang akan dihadapi siswa
yang semakin kompleks. Maka kemampuan berpikir
kritis sangat penting untuk ditingkatkan.

Menurut Hendra (2021), konsep berpikir kritis
semakin populer di dunia pendidikan pada beberapa
tahun terakhir. Karena berbagai alasan, para pengajar
menjadi lebih berminat dalam mengajar. Kemampuan
berpikir kritis memungkinkan murid untuk menemukan
kebenaran dari berbagai peristiwa serta informasi yang
mereka temui setiap hari. Berpikir kritis ialah proses
metodis yang memungkinkan murid  untuk
mengkomunikasikan serta menganalisis dan
keyakinan mereka sendiri.

Keterampilan berpikir kritis sangat penting
untuk mengatasi masalah pada matematika dan aktivas
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harian. Namun, masih ada siswa di beberapa sekolah
yang kemampuan berpikir kritisnya masih rendah. Ini
didukung oleh hasil observasi yang dilaksanakan di
SMPN 24 Medan. Selama kegiatan observasi di SMPN
24 Medan, peneliti memberikan tes awal pada murid
dalam melihat keterampilan berpikir kritis siswa.
Indikator berpikir kritis yang dipakai pada penelitian
ini berdasarkan Facione (Karim & Normaya, 2015: 95),
dan meliputi hal-hal berikut: (1) Menginterpretasi,
yaitu mencatat apa yang diketahui serta ditanyakan
dengan tepat untuk memahami masalah yang
ditampilkan; (2) Menganalisis, yaitu menemukan
korelasi antara pernyataan, pertanyaan, serta konsep
yang diberikan pada masalah yang ditampilkan dengan
benar dengan membuat model matematika serta
memberikan  penjelasan  yang  relevan;  (3)
Mengevaluasi, yaitu memakai teknik yang benar pada
pemecahan masalah serta melaksanakan perhitungan
dengan teliti serta benar; (4) Menyimpulkan, yaitu
menarik kesimpulan dengan benar.

Adapun hasil yang didapat pada tes awal yang
dilakukan terhadap 30 orang murid kelas VIII di SMPN
24 medan adalah sebanyak 21 orang berkategori sangat
rendah, 8 orang murid dengan kategori rendah, terdapat
1 orang yang berkategori sedang serta tidak ada murid
yang mempunyai keterampilan berpikir kritis tinggi.
Jika dilihat dari ketuntasan (nilai = 75) maka tidak
terdapat siswa yang dikategorikan tuntas.

Berdasarkan studi terhadap respon siswa, bisa
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis murid
masih kurang karena kurangnya motivasi untuk
bertanya dan belajar matematika. Ini diakibatkan oleh
penggunaan paradigma pembelajaran yang berpusat
pada guru, di mana proses transmisi pengetahuan dari
pengajar ke siswa tetap menjadi fokus utama. Metode
pembelajaran yang berpusat pada guru, menurut
Murtihapsari et al. (2022), dapat mengurangi aktivitas
belajar di kelas. Selain itu, guru masih memakai model
pembelajaran tradisional dimana hubungan antara
informasi yang disajikan dengan konteks kehidupan
nyata siswa kurang diperhatikan dalam pembelajaran
matematika. Sesuai dengan hasil wawancara serta
observasi pertama dengan seorang guru di SMPN 24
Medan, peneliti mengidentifikasi masalah ini. Dalam
wawancara tersebut juga diketahui bahwa pemakaian
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh guru belum
bermanfaat dalam memicu semangat belajar siswa.
Akibatnya, kegiatan belajar siswa terhambat dan
pemahaman mereka pada materi pelajaran menjadi
kurang. Ini tidak diragukan lagi menjadi salah satu
penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis
murid.

Sesuai denga penjelasan isu permasalahan di
atas, rendahnya keterampilan berpikir kritis murid
diakibatkan oleh pembelajaran yang berpusat pada guru
(model atau metode yang digunakan) dan penggunaan
LKPD yang belum ideal dalam pembelajaran. Maka
dibutuhkan suatu solusi dari permasalahan yang
ditemukan.



Salah satu pilihan untuk mengembangkan
kapasitas  berpikir kritis murid ialah melalui
penggunaan model atau pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada siswa, salah satunya ialah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Melalui implementasi model CTL diharapkan
pengetahuan murid menjadi terbentuk berdasarkan
pengalaman nyata yang dialami siswa dengan
menyelesaikan masalah, menemukan sesuatu dan
menumbuhkan ide selain itu dengan model kontekstual
siswa terlibat ke dalam pembelajaran aktif sehingga
siswa bisa mengkontruksi pemahaman mereka akan
materi. Ini ialah suatu prinsip dari implementasi model
CTL yaitu inkuiri (penemuan).

Peneliti memakai e-LKPD pada penelitian ini
dengan harapan dapat meningkatkan kapasitas berpikir
kritis murid. Seperti yang sudah diketahui, e-LKPD
ialah lembar kerja murid berbentuk digital/elektronik
yang diberikan dengan sistematis dan terdiri dari
sejumlah tugas yang wajib dituntaskan oleh murid
untuk membangun suatu kompetensi sesuai dengan
indikator pembelajaran yang harus dicapai (Zahroh &
Yuliani, 2021). Penggunaan e-LKPD ini dapat
memberikan arti yang lebih dalam bagi seluruh
kegiatan siswa Putriyana et al. (2020). Puspita & Dewi
(2021 : 89) menemukan dalam penelitiannya bahwa
penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran memiliki
manfaat positif seperti menghasilkan pembelajaran
yang lebih interaktif, memberikan kesempatan kepada
murid untuk berlatih, serta meningkatkan motivasi
murid pada proses pembelajaran. Khotimah et al.
(2020) menemukan bahwa e-LKPD lebih menarik bagi
murid serta berdampak pada hasil belajar murid dalam
penelitiannya. Lebih lanjut, Lestari & Muchlis (2021)
dalam  penelitiannya  memperlihatkan ~ bahwa
penggunaan e-LKPD bisa mengembangkan kapasitas
berpikir kritis murid.

Melalui penggabungan model pembelajaran
CTL  berbantuan e-LKPD  diharapkan  bisa
mengembangkan kapasitas berpikir kritis murid. Sesuai
dengan konteks permasalahan tersebut, maka peneliti
mengangkat judul "Penerapan Model Contextual
Teaching and Learning Berbantuan e-LKPD dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas VIII SMPN 24 Medan."

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research), yang melibatkan sinergi antara guru kelas
serta peneliti. Penelitian tindakan kelas dibedakan
dengan adanya tindakan tertentu yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Dengan
kata lain, tujuan penelitian tindakan kelas ialah untuk
mengembangkan  kualitas pembelajaran  dengan
mendeskripsikan proses serta hasil dari tindakan
tersebut (Arikunto et al., 2015). Penelitian tindakan
kelas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bahwa implementasi model CTL berbantuan e-lkpd
bisa mengembangkan kapasitas berpikir kritis murid di

598

kelas VIII- SMP Negeri 24 Medan. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 24 Medan dengan waktu
pelaksanan penelitian yaitu pada semester genap T.A
2022/2023. Partisipan pada penelitian ini terdiri dari 30
murid kelas VIII-C di SMP Negeri 24 Medan, pada TA
2022/2023. Sedangkan Objek pada penelitian ini ialah
keterampilan  berpikir  kritis murid  dengan
implementasi model CTL berbantuan e-LKPD.

2.1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini memakai metode penelitian
tindakan kelas untuk memperbaiki sistem, metode
kerja, prosedur, materi, keterampilan, atau pengaturan
pembelajaran. Target utama dari penelitian ini ialah
untuk menggapai perbaikan yang berkelanjutan, yang
berarti bahwa penelitian ini dilakukan dalam siklus.
Setiap siklus terdiri dari tahapan berikut: identifikasi
masalah, perencanaan, implementasi, observasi,
analisis data, serta refleksi.

Gambar 1. Disain Penelitian Tindakan Kelas

Jika siklus pertama tidak menghasilkan
peningkatan keterampilan berpikir kritis murid
menurut kriteria yang ditentukan, maka akan dilakukan
siklus berikutnya sampai peningkatan tersebut tercapai.
Jika keterampilan berpikir kritis murid telah meningkat
menurut kriteria yang ditentukan, maka penelitian ini
dianggap selesai.

a. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan pendekatan tes serta non-tes
merupakan teknik pengumpulan data yang umum
dipakai pada penelitian tindakan kelas. Dalam
penelitian ini, prosedur tes dipakai untuk menilai
keterampilan berpikir kritis murid, sementara taktik
non-tes seperti observasi dan kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan jawaban siswa.

2.3. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa
Proses penilaian untuk pekerjaan siswa
melibatkan pemberian skor pada setiap langkah proses
pemecahan  masalah  sesuai dengan penanda
keterampilan berpikir kritis. Indikator kapasitas
berpikir kritis yang dipakai pada penelitian ini sama



dengan indikator yang dipakai dalam penelitian Karim lengkap pada penyelesaian
& Normaya (2015). Tabel 1 menunjukkan indikator soal

keterampilan berpikir kritis : Memakai strategi yang
tepat pada penyelesaian
soal, tetapi tidak lengkap

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan

Berpikir Kritis

atau memakai strategi yang
tidak tepat tetapi lengkap

Indikator  Rubrik Penilaian Skor pada soal.
Tidak  mencatat  yang 0 Memakai strategi yang
diketahui serta ditanyakan tepat pada penyelesaian
Mencatat yang diketahui soal dengan lengkap tetapi 3
serta ditanyakan dengan 1 melakukan kesalahan pada
tidak tepat perhitungan atau penjelasan
Menulis yang diketahui saja Memakai strategi yang
dengan tepat atau ’ tepat pada penyelesaian

Interpretasi  ditanyakan saja dengan soal, lengkap serta benar 4
tidak tepat pada perhitungan /
Mencatat yang diketahui penjelasan
serta ditanya dari soal 3 Tidak membuat kesimpulan 0
namun tidak lengkap Membuat kesimpulan yang
Menulis yang diketahui dan tidak tepat serta tidak sesuai 1
ditanyakan dari soal dengan 4 dengan konteks soal
tepat sera lengkap Membuat kesimpulan yang
Belum mampu menuliskan tidak  tepat  meskipun 2
model atau formula . disesuaikan dengan konteks

. . Inferensi
matematika, pemisalan, 0 soal
diagram, ataupun Membuat kesimpulan
persamaan matematis dengan tepat, sesuai dengan 3
Menuliskan model atau konteks tetapi tidak lengkap
formula matematika, Membuat kesimpulan
pemisalan, diagram, | dengan tepat, sesuai dengan 4
ataupun persamaan konteks soal dan lengkap
matematis namun tidak Setelah memperoleh skor, langkah selanjutnya
tepat adalah melakukan analisis untuk menentukan sejauh
Menuliskan model atau mana keterampilan berpikir kritis murid melalui
formula matematika, penggunaan rumus berikut:
pemisalan, diagram, Skor Perolehan
ataupun persamaan 2 Nilai perolehan = m x 100
Analisis matematis dengan tepat
tanpa memberikan Hasil perhitungan nilai kapasitas berpikir kritis
penjelasan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan tabel dibawah
Menuliskan model atau ini
formula matematika, Tabel 2. Interval Nilai Kemampuan Berpikir
pemisalan, diagram, Kritis
ataupun persamaan 3
matematis  dengan  tepat Interval Nilai (%) Kategori
tetapil ada kesalahan pada 81,25 < x < 100 Sangat Tinggi
penjelasan —
Menuliskan model atau 715 < x = 81,25 Tingel
formula matematika, 62,5<x <715 Sedang
pemisalan, diagram, 43,75 <x < 62,5 Rendah
ataupun persamaan 4 0<x<4375 Sangat Rendah
matematis dengan tepat
serta memberi penjelasan Kemudian untuk mengetahui nilai rata-rata
dengan tepat. siswa dipakai rumus :
Tidak memakai strategi 0 D1
Evaluasi pada penyelesaian soal =N

Memakai strategi  yang
tidak tepat serta tidak
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Keterangan :
X = Rata-rata skor keterampilan berpikir kritis murid



Y x = Jumlah skor total
N = Banyak murid.

2.4. Menghitung Nilai N-Gain

Perbandingan nilai gain ternormalisasi (N-Gain)
antara nilai awal serta kemampuan akhir bisa dipakai
dalam mengevaluasi pertumbuhan keterampilan
berpikir kritis murid dengan model conteaxtual
teaching and learning berbantuan e-LKPD. Persamaan
berikut ini dapat digunakan untuk menghitung gain
ternormalisasi N-(Gain).

S aknir — Sawal

N — Gain = SMI =S,
Keterangan :
N-Gain : Peningkatan nilai siklus I dan sklus 2
SMI : Nilai maksimal ideal adalah 100
Sawar - Nilai Awal
Saknir - Nilai akhir

Tabel 3. Tabel Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
0,7 < N-Gain Tinggi
03<N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah
2.5. Analisis Data Berdasarkan Ketuntasan

Klasikal

Rumus berikut ini dapat digunakan untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar suatu kelas
(ketuntasan klasikal) dalam hal kemampuan berpikir
kritis murid.

N o 100%
N, 0

KB

Keterangan :

KB : Persentase ketuntasan belajar klasikal

N : Jumlah murid yang tuntas (nilai tes > 75)
N, : Jumlah murid dalam satu kelas

2.6. Analisis Data Hasil Observasi
Setelah data hasil observasi didapatkan,
kemudian data tersebut dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut :
Jumlah skor yang diperoleh

' Banyak aspek yang diamati

Keterangan :

P; : Hasil Pengamatan pada pertemuan ke-i
Berdasarkan hasil observasi, kriteria penilaian

observasi dengan skala penilaian 0-4 untuk setiap aspek

dikriteriakan sebagai berikut :
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Tabel 4. Kriteria Hasil Observasi

Nilai Kriteria
0<P, <10 Buruk
1,0< P <20 Cukup
20< P, <30 Baik
30<P, <40 Sangat Baik

2.7. Analisis Data Angket Respon Siswa
Berdasarkan data anget, reaksi siswa pada
kegiatan pembelajaran dinilai dengan menggunakan
teknik persentase dan rumus :

_ Jumlah skala yang dipilih siswa

RS X 1009
Banyaknya skala %
Keterangan :
RS ‘= Respon peserta didik
Menurut kriteria atau kategori tanggapan

peserta didik (Arikunto et al., 2015:257) sebagai
berikut :

Tabel 5. Kriteria Respon Siswa

Persentase Respon Kualifikasi
Peserta Didik
80% < RS < 100% Sangat positif
60% < RS < 80% Positif
40% < RS < 60% Cukup
20% < RS < 40% Kurang positif
RS < 20% Sangat Kurang Positif

2.8. Indikator Keberhasilan
Kesimpulan yang ditarik pada penelitian ini
merujuk pada indikator-indikator berikut ini:
1) Rata-rata nilai tes kapasitas berpikir kritis berada
dalam kategori tinggi, dengan batas minimal nilai
>75.

2) Persentase ketuntasan klasikal minimal 85%
siswa yang mencapai skor >75

3) Kemampuan peneliti yang berperan sebagai guru
pada pelaksanaan pembelajaran berada dalam
kategori baik, dengan nilai P, >2,1.

4) Hasil respon murid pada pembelajaran CTL

berbantuan e-LKPD menunjukkan respon positif.

Jika indkator-indikator tersebut terpenuhi pada

siklus pertama, maka peneliti akan berhenti melakukan

tindakan dan penelitian dianggap selesai. Namun, jika

indkator-indikator tersebut tidak terpenuhi, maka

penelitian akan diteruskan ke siklus selanjutnya dengan

mengevaluasi kembali tindakan sebelumnya sebagai

konsekuensi dari refleksi dalam penentuan tindakan
yang akan dilakukan di siklus berikutnya.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan evaluasi awal pada keterampilan
berpikir kritis murid, bisa disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis awal murid masih jauh dari
memadai. Ini diakibatkan oleh tantangan yang dihadapi

siswa dalam mengerjakan tugas-tugas berpikir kritis :
1. Siswa belum bisa memahami masalah pada soal

dalam mencatat apa yang diketahui serta ditanya
2. Siswa masih belum dapat menghubungkan
pernyataan-pernyataan dalam soal dengan cara

membuat  pemisalan, tabel, atau model
matematika untuk mengidentifikasi hubungan-
hubungan yang ada.

3. Siswa belum bias memakai strategi dan

perhitungan yang tepat dalam menyelesaikan soal
4. Siswa masih belum dapat menyimpulkan secara
akurat berdasarkan konteks yang terdapat dalam

soal.

5. Siswa belum dapat dikatakan aktif dalam
pembelajaran
Dari penjelasan yang telah disampaikan

sebelumnya, maka dibutuhkan suatu upaya dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis murid
yaitu melalui penerapan model pembelajaran CTL
berbantuan e-LKPD.

3.1 Tindakan I

Tabel berikut ini menunjukkan sebaran
kapasitas berpikir kritis murid I sesuai dengan setiap
indikator kapasitas berpikir kritis :

Tabel 6. Sebaran Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa I Setiap Indikator

Indikator Banyak Siswa yang Rata-rata
Kemampuan memperoleh kategori Kemampuan
Berpikir Peserta Didik
Kiitis ST T S R SR
Interpretasi 19 3 5 3 0 81,38
Analisis 9 6 3 8 4 66,94
Evaluasi 2 6 6 10 6 58,89
Inferensi 2 3 12 7 6 57,78

Sebagai informasi lebih lanjut, berikut ini
adalah hasil tes keterampilan berpikir kritis murid
berdasarkan masing-masing indikator kemampuan

berpikir kritis murid :
a. Kapasitas berpikir kritis siswa pada indikator
interpretasi
Berdasarkan  keterampilan murid dalam

merepresentasi diperoleh 19 siswa (63,3%) mempunyai
tingkat keterampilan berpikir kritis sangat tinggi, 3
siswa (10%) memiliki tingkat kapasitas berpikir kritis
tinggi, 5 siswa(16,67%) mempunyai tingkat kapasitas
berpikir kritis sedang, 3 murid (10%) mempunyai
tingkat kapasitas berpikir kritis rendah. Sehingga
didapat rata-rata keterampilan berpikir kritis murid
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pada indikator interpretasi yaitu 81,38 dengan kategori

sangat tinggi.

b. Kapasitas berpikir kritis murid pada indikator
analisis

Berdasarkan  keterampilan murid dalam
menganalisis diperoleh 9 siswa (30%) memiliki tingkat
keterampilan berpikir kritis sangat tinggi, 6 murid
(20%) mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis
tinggi, 3 siswa(10%) mempunyai tingkat kapasitas
berpikir kritis sedang, 8 siswa (26,67%) memiliki
tingkat kapasitas berpikir kritis rendah serta 4 siswa
(13,33%) mempunyai tingkat kemampuan berpikir
kritis sangat rendah. Sehingga diperoleh rata-rata
keterampilan berpikir kritis murid pada indikator
analisis yaitu 66,94 dengan kategori sedang.

c. Kapasitas berpikir kritis murid pada indikator
evaluasi

Berdasarkan ~ kemampuan  siswa  dalam
mengevaluasi diperoleh 2 murid (6,67%) mempunyai
tingkat kapasitas berpikir kritis sangat tinggi, 6 murid
(20%) mempunyai tingkat kapasitas berpikir kritis
tinggi, 6 siswa(20%) mepunyai tingkat kemampuan
berpikir kritis sedang, 10 murid (13,33%) mepunyai
tingkat kapasitas berpikir kritis rendah dan 6 siswa
(20%) memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis
sangat rendah. Sehingga diperoleh rata-rata kapasitas
berpikir kritis murid pada indikator evaluasi yaitu 58,89
dengan kategori rendah.

d. Kapasitas berpikir kritis murid pada indikator
inferensi

Berdasarkan  keterampilan  siswa  dalam
menyimpulkan diperoleh 2 murid (6,67%) memiliki
tingkat kapasitas berpikir kritis sangat tinggi, 3 murid
(10%) mempunyai tingkat keterampilan berpikir kritis
tinggi, 12 murid (40%) mempunyai tingkat
keterampilan berpikir kritis sedang, 7 murid (23,33%)
mempunyai tingkat keterampilan berpikir kritis rendah
serta 6 murid (20%) mempunyai tingkat keterampilan
berpikir kritis sangat rendah. Sehingga diperoleh rata-
rata kapasitas berpikir kritis murid pada indikator
evaluasi yaitu 57,78 dengan kategori rendah.

Selama proses pembelajaran berlangsung,
peneliti bertindak sebagai pengajar serta guru mata
pelajaran matematika kelas VIII sebagai pengamat.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap
pelaksanaan pembelajaran didapatkan informasi bahwa
pada tindakan I yang terdiri dari 2 kali pertemuan
pelaksanaan pembelajaran dengan mencapai nilai yang
baik dengan rata-rata 2,995 (termasuk kategori baik).
Serta untuk hasil respon siswa didapatkan sebesar
79,91% (berada pada kategori positif).

Sesuai dengan hasil tes keterampilan berpikir
kritis murid I, sebanyak 12 murid telah mencapai
kategori tuntas (nilai tes > 75) sehingga ketuntasan
klasikal siswa masih mencapai 40 % dari keseluruhan
total siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka
perlu diadakannya tindakan II karena belum
tercapainya ketuntasan klasikal kelas yang diharapkan



yaitu 85%. Hasil dari tindakan I bias diamati pada tabel
berikut :

Tabel 7. Hasil Penelitian tindakan I

Faktor Kriteria Hasil Keterangan
Kemamp Sekitar > 40 % Kapasitas
uan 85 9 sswa muridada berpikir
berpikit  perkategori  pada kritis murid
kritis tuntas kaleg()n tidak
peserta (nilai > tuntas memenuhi
didik 75) (nilai > kriteria

75) ketuntasan
minimal
Kapasitas ~ Kapasitas ~ Kemamp  Tindakan
guru gurudalam uan guru tersebut
dalam mengajar dalam dilanjutkan
mengajar  berada mengajar  dengan
pada adalah tindakan IT
standar 2,99
yang baik (Kategori
yaitu baik)
dengan
nilai > 2,1
Persentase  Persentase  Persentase Tindakan
respon respon respon tersebut
anak murid = murid dilanjutkan
didik 75% sebesar  pada siklus
79,91%  selanjutnya

3.2 Tindakan II

Tabel berikut ini menunjukkan distribusi
keterampilan berpikir kritis murid berdasarkan setiap
indikator kapasitas berpikir kritis :

Tabel 8. Sebaran Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa II Setiap Indikator

Indikator Rata-rata
Kemamp Banyak Siswa yang Kemampuan
uan memperoleh kategori Peserta
Berpikir Didik

Kritis ST T S R SR

Interpretasi 28 2 0 0 0 93,61
Analisis 17 5 4 2 2 79,17
Evaluasi 16 6 5 3 0 78,05
Inferensi 24 3 1 2 0 89,17

Untuk informasi lebih lanjut, berikut ini akan
dibahas hasil tes kapasitas berpikir kritis murid sesuai
dengan setiap indikator kapasitas berpikir kritis siswa :
1. Kapasitas berpikir kritis murid pada indikator

interpretasi
Berdasarkan ~ kemampuan  siswa  dalam
menginterpretasi  diperoleh 28 siswa (93,33%)

memiliki tingkat kapasitas berpikir kritis sangat tinggi,
2 smurid (6,67%) memiliki tingkat keterampilan
berpikir kritis tinggi. Sehingga didapat rata-rata
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keterampilan berpikir kritis murid pada indikator

interpretasi yaitu 93,61 dengan kategori sangat tinggi

2. Kapasitas berpikir kritis murid pada indikator
analisis

Berdasarkan  keterampilan siswa  dalam
menganalisis diperoleh 17 siswa (56,67%) mempunyai
tingkat keterampilan berpikir kritis sangat tinggi, 5
murid (16,67%) memiliki tingkat kapasitas berpikir
kritis tinggi, 4 murid (13,33%) mempunyai tingkat
keterampilan berpikir kritis sedang, 2 murid (6,67%)
mempunyai tingkat keterampilan berpikir kritis rendah
serta 2 murid (6,67%) mempunyai tingkat keterampilan
berpikir kritis sangat rendah. Sehingga didapat rata-rata
kapasitas berpikir kritis murid pada indikator analisis
yaitu 66,94 dengan kategori sedang
3. Keterampilan berpikir kritis murid pada indikator

evaluasi

Berdasarkan  keterampilan murid dalam
mengevaluasi diperoleh 16 siswa (53,33%) memiliki
tingkat keterampilan berpikir kritis sangat tinggi, 6
murid (20%) mempunyai tingkat keterampilan berpikir
kritis tinggi, 5 murid (16,67%) mempunyai tingkat
keterampilan berpikir kritis sedang serta 3 murid (10%)
mempunyai tingkat keterampilan berpikir kritis rendah.
Sehingga didapat rata-rata keterampilan berpikir kritis
murid pada indikator evaluasi yaitu 78,05 dengan
kategori rendah
4.  Keterampilan berpikir kritis murid pada indikator

inferensi

Berdasarkan  keterampilan murid dalam
menyimpulkan diperoleh 24 siswa (80 %) memiliki
tingkat keterampilan berpikir kritis sangat tinggi, 3
murid (10%) mempunyai tingkat keterampilan berpikir
kritis tinggi, 1 murid (3,33%) mempunyai tingkat
keterampilan berpikir kritis sedang, serta 2 murid
(6,67%) mempunyai tingkat keterampilan berpikir
kritis rendah. Sehingga didapat rata-rata keterampilan
berpikir kritis murid pada indikator evaluasi yaitu 89,17
dengan kategori rendah

Selama Kegiatan pembelajaran sebanyak 2
pertemuan, peneliti bertindak sebagai pengajar serta
guru mata pelajaran matematika sebagai pengamat.
Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh
pengamat ttersebut dapat diambil informasi
bahwasanya pembelajaran pada tindakan II yang telah
berlangsung selama 2 pertemuan mencapai nilai 3,325
dengan kategori sangat baik. Dan untuk hasil respon
siswa didapatkan sebesar 82,89 % (berada pada
kategori sangat positif). Sehingga dapat disimpulkan
terjadinya peningkatan respon siswa yang mulanya
pada tindakan I sebesar 79,91 % (positif) kemudian
meningkat menjadi 82,89 (sangat positif).

Setelah  dilakukannya analisis data yang
diproleh dari instrument penelitisn (instrumen
obsevasi, angket respon murid serta instrument tes
keterampilan berpikir kritis siswa II) maka didapat
hasil yang lebih baik dibandingkan hasil pada tindakan
I. Dari total seluruh siswa kelas VIII-C sebanyak 30
siswa, sejumlah 26 siswa (86,67%) telah menggapai



nilai minimal ketuntasan yang diharapkan (= 75)
sedangkan 4 siswa belum mencapai nilai minimal
ketuntasan  yang  diharapkan. Sehingga bisa
disimpulkan indikator keberhasilan tindakan telah
tercapai. Hasil dari tindakan II yang telah dicapai bias
diamati pada tabel berikut :

Tabel 9. Hasil Penelitian tindakan II

Faktor Kriteria Hasil Keterangan
Kemampuan ~ Sekitar >  Sebanyak Keterampilan
berpikir S %sswa 86,67 %  berpikir
kritis berkategori ~ Siswa ada  kritis murid
peserta tuntas pada sudah
didik (nilai > kategori memenuhi

75) tuntas kriteria
(nilai >  ketuntasan
75) minimal
Kapasitas Kapasitas ~ Kemampuan = Kemampuan
guru guru guru guru sudah
dalam dalam dalam memenuhi
mengajar mengajar  mengajar kriteria
berada adalah keberhasilan
pada 3,325 yang
standar (Kategori diharapkan
yang baik  sangat
yaitu baik)
dengan
nilai >
2,1
Persentase  Persentase = Persentase = Tindakan
respon respon respon tersebut
anak didik  siswa >  siswa diberhentikan
75% sebesar pada siklus
82,81 % 1I

3.3 Temuan Penelitian
Adapun temuan penelitian yang terdapat dari
penelitian ini ialah terjadinya peningkatan antara
keadaan awal dan setelah tindakan dilaksanakan

1. Peningkatan Nilai Rataan Peserta Didik

Nilai rata-rata keseluruhan siswa yang didapat
saat sebelum diberi tindakan ialah 42,39. Kemudian
setelah diberi tindakan didapatkan nilai 66,25 pada
siklus 1 kemudian meningkat menjadi 85 di siklus II,
sehingga terjadi perkembangan nilai rata-rata sebesar
18,75. Jika peningkatan rata-rata dilihat berdasarkan N-
Gain maka didapat nilai rata-rata N-Gain untuk siklus
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1 sebesar 0,42 berkategori sedang serta nilai rata-rata
N-Gain untuk siklus 2 sebesar 0,56 berkategori sedang.
Perkembangan kemampuan siswa dapat dilihat secara
ringkas pada diagram dibawah ini

. 100 4239 66.25 85

<
§ < 0 [ | .
‘= E KABK KBKI KBKII
Z

Kemampuan Siswa

Gambar 2. Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Setiap Tindakan

Selain bisa diamati dari nilai rataan tes kapasitas
berpikir kritis murid setiap tindakan, perkembangan
kapasitas berpikir kritis murid bisa juga diamati dari
nilai N-Gain. Nilai N-Gain 1 diperoleh dengan
memanfaatkan data tes keterampilan awal siswa serta
tes keterampilan berpikir kritis murid I, sehingga
didapat 24 siswa (80%) meningkatkan pada kategori
sedang, 6 murid (20 %) meningkat pada kategori
rendah. Nilai rata-rata peningkatan N-Gain pada
tindakan I ialah 0,42 (meningkat pada kategori sedang).
Hasil N-Gain pada tindakan I bisa diamati di tabel
berikut :

Tabel 10 . Hasil N-Gain Pada Tindakan I

Interval Kategori Banyak Persentase Nilai

Nilai Siswa  Jumlah Rata-
Siswa (%) Rata

0,7 < Tinggi

N - 0 0

Gain

0,3 < Sedang

N —

Gain < 24 80 0,42

7

N Rendah

— Gain 6 20

<3

Jumlah

Sedangkan N-Gain pada tindakan II diperoleh
dengan memanfaatkan data tes kapasitas berpikir kritis
murid I serta tes kapasitas berpikir kritis murid II,
sehingga diperoleh 7 siswa siswa (23,33%)
meningkatkan pada kategori tinggi, 21 murid (70 %)
meningkat pada kategori sedang, 2 murid (6,67%)
meningkat dalam kategori rendah. Nilai rata-rata
peningkatan N-Gain pada tindakan I ialah 0,56
(meningkat pada kategori sedang). Hasil N-Gain bisa
diamati di tabel berikut :

Tabel 11. Hasil N-Gain Pada Tindakan I1

Interval Kategori Banyak Persentase Nilai
Siswa (%) Rata-
Rata




0 Tinggi 0 0
<N
— Gain
0,3 Sedang 24 80
<N
— Gain 0,42
<7
N Rendah 6 20
— Gain
<3

Jumlah 30 100

2. Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai
Ketuntasan Minimal
Pada siklus 1 diperoleh 12 orang dari 30 orang
(40 %) telah mencapai ketuntasan minimal dan pada
siklus II ddidapat 26 orang dari 30 (85%) orang telah
mencapai ketuntasan minimal. Peningkatan terjadi
sebanyak 14 orang (46,67%)

30 26
en
5 220
o) 12
s 35
=10
E 0

0

Tes Awal Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai
Ketuntasan Minimal

3. Peningkatan Kemampuan Pengelolaan
Pembelajaran

Hasil pengamatan kemampuan peneliti yang
bertindak sebagai guru dalam pelaksana pembelajaran
di kelas diperoleh dari hasil pengamatan pengamat
yaitu guru matematika kelas VIII-C SMP Negeri 24
Medan yakni Ibu Utami Nisa, S.Pd. Hasil observasi
kemampuan guru pad pengelolaan kelas pada
penelitian dapat diamati pada diagram berikut

ygy 317 3.24 3.41
Tindakan 1 Tindakan 2

m Pertemuan 1 ® Pertemuan 2

Gambar 4. Peningkatan Kemampuan Guru

Diagram diatas menunjukkan peningkatan skor
kemampuan guru pada pengelolaan pembelajaran
dengan implementasi model CTL dengan berbantuan e-
LKPD selama 2 tindakan. Peningkatan terjadi secara
signifikan dari tindakan I dalam pertemuan 1 serta
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pertemuan 2 yang mengalami perkembangan dari 2,82
menjadi 3,17 kemudian peningkatan skor keterampilan
guru pada pengelolaan pembelajaran terus berlanjut
pada tindakan II dalam pertemuan 1 serta pertemuan 2
yang mengalami perkembangan dari 3,24 menjadi 3,41.
Sesuai dengan data yang sudah diperoleh maka bisa
disimpulkan pembelajaran yang berlangsung selama
tindakan I berjalan dengan baik dan terus menjadi lebih
baik sampai tindakan II berlangsung.

4. Peningkatan Respon Peserta Didik Terhadap
Pembelajaran

Sesuai dengan hasil penelitian terhadap
kuesioner respon siswa, terdapat peningkatan skor
respon siswa terhadap pembelajaran yang terjadi. Pada
tindakan I skor respon peserta didik yang diperoleh
adalah 79,91 terjadi peningkatan pada tindakan IT yang
dimana skor respon siswa ialah 82,89. Hasil respon
siswa pada pembelajaran bias diamati pada gambar
berikut ini
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Gambar 5. Peningkatan Hasil Angket Respon Siswa

Hasil respon murid pada pembelajaran melalui
implementasi model CTL berbantuan e-LKPD dapat
disimpulkan meningkat. Skor respon siswa pada
tindakan I berkategori positif, meningkat pada tindakan
II dengan respon murid yaitu sangat positif.
Implementasi model CTL dengan berbantuan e-LKPD
membuat murid lebih bersemangat serta lebih aktif
pada pembelajaran sehingga berdampak baik pada
keterampilan berpikir kritis murid.

3.4 Pembahasan Penelitian

Sesaui dengan hasil penelitian yang sudah
dijelaskan sebelumnya maka bisa disimpulkan
bahwasanya indikator keberhasilan tindakan telah
tercapai. Oleh karena itu tindakan diberhentikan pada
Tindakan II.

Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan,
bisa dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
kontekstual dengan berbantuan e-LKPD merupakan
salah satu cara dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis murid. Dengan model pembelajaran ini
siswa dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan
kontekstual yang disajikan oleh guru pada
pembelajaran, dengan demikian murid dapat
mengkontruksi pemahaman mereka sendiri terhadap
materi yang dipelajari yaitu peluang, selain itu siswa
juga dituntut untuk menggunakan pemikiran kritisnya



untuk menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan. Selain itu dengan model pembelajaran ini
murid juga dituntut untuk menyelidiki solusi
permasalahan dengan teman belajarnya (learning
community) sehingga terjadinya proses pertukaran
pikiran dan pemahaman antar siswa dalam kelompok.

Penerapan model pembelajaran kontekstual ini
sejalan dengan yang dikatakan dalam teori
konstruktivisme, teori piaget (perkembangan anak),
teori bruner (tahapan perkembangan intelektual) dan
teori Vygotsky. Menurut teori konstruktivisme, siswa
perlu secara mandiri menemukan dan mengubah
informasi yang kompleks dan mencoba mengkontruksi
pemahaman mereka sendiri melalui pembelajaran yang
telah dilalui yang dimana dalam proses CTL, teori ini
terdapat dalam penerapan tahap konstruktivisme
dimana adanya proses pengkonstruksian pemahaman
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan. Menurut
teori piaget, siswa memahami masalah melalui tahap
perkembangan kognitif yang mana dalam proses CTL
proses ini pasti dilalui melalui pemberian model
permasalahan kepada siswa (modelling). Menurut teori
Bruner, siswa alangkah lebih baik mencari sendiri
pengetahuan yang diinginkan nya agar terjadinya
pembentukan konsep yang kokoh di dalam benak
siswa, secara sekilas teori ini sama seperti teori
konstruktivisme yang mana dalam proses CTL teori ini
diterapkan melalui tahapan inquri (penemuan).
Menurut teori Vygotsky, pembentukan pemahaman
dapat terjadi melalui interaksi yang didapatkan dari
lingkungan sekitar yang mana dalam proses CTL ini
dapat terjadi melalui tahapan learning community.
Dengan adanya dukungan teori pembelajaran tersebut
maka dapat dipastikan di setiap penerapannya sangat
dibutuhkan pemikiran kritis dari siswa, oleh karena itu
dengan penerapan CTL siswa bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya berkat dari proses
pembelajaran yang telah dilalui.

Penelitian ini juga diperkuat dari beberapa studi,
termasuk yang dilaksanakan oleh Panjaitan, agus,
Makmur, Hasibun, Erwina (2018), menemukan bahwa
penggunaan model CTL dapat mengembangkan
kapasitas berpikir kritis murid lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran langsung.

4. KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil penelitian, maka yang
menjadi simpulan pada penelitian ini ialah :

1. Penerapan model CTL berbantuan e-LKPD bisa
mengembangkan kapasitas berpikir kritis murid
kelas VIII SMP Negeri 24 Medan. Ini bisa diamati
dari peningkatan rata-rata keterampilan berpikir
kritis murid yaitu 42,39 (sangat rendah) pada tes
kemampuan awal, kemudian berkembang
menjadi 66,25 (Sedang) pada tindakan I serta
mengalami peningkatan lagi menjadi 85 (sangat
tinggi) pada tindakan II. Persentase ketuntasan
klasikal juga berkembang dari (0%) menjadi 40 %
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pada tindakan I serta meningkat menjadi 86,67 %
pada tindakan IT

2. Keterampilan berpikir kritis murid meningkat
juga pada setiap indikator kapasitas berpikir kritis
setelah menerapkan model CTL dengan
berbantuan e-LKPD. Persentase kapasitas
berpikir kritis pada indikator interpretasi ialah
66,25 pada tes kemampuan awal kemudian
meningkat menjadi 81,38 pada tindakan I serta
terus meningkat lagi menjadi 93,61 pada tindakan
II. Persentase kemampuan berpikir kritis pada
indikator analisis ialah 52,5 pada tes kemampuan
awal kemudian meningkat menjadi 66,94 pada
tindakan I serta terus meningkat lagi menjadi
79,16 pada tindakan II. Persentase kemampuan
berpikir kritis pada indikator evaluasi ialah 33,75
pada tes kemampuan awal kemudian meningkat
menjadi 58,88 pada tindakan I serta terus
meningkat lagi menjadi 78,05 pada tindakan II. .
Persentase kemampuan Dberpikir kritis pada
indikator inferensi adalah 17,08 pada tes
kemampuan awal kemudian meningkat menjadi
57,78 pada tindakan I serta terus meningkat lagi
menjadi 89,16 pada tindakan II
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